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KERANGKA BERPIKIR

01

LATAR 
BELAKANG

PENURUNAN 
LAHAN 

MANGROVE DI 
INDONESIA

FENOMENA POTENSI

Ketertarikan akademisi / minat 
khusus  akan  ekos i s tem 
mangrove dan pengolahannya

Munculnya komunitas & jenis 
pengolahan mangrove

FENOMENA PERMASALAHAN

Tidak banyak masyarakat 
yang sadar serta memiliki 
p e n g e t a h u a n  m e n g e n a i 
e k o s i s t e m  m a n g r o v e  & 
pengolahannya

Fas i l i t a s  pengo lahan  & 
pengembangan yang kurang 
memadai

Mata pencaharian masyarakat 
lokal terancam

Kondisi geografi kawasan 
dikelilingi air asin dan tanah 
lumpur yang kurang stabil

Merancang fasilitas 
wisata edukasi yang 
mampu mendukung 
kegiatan ekonomi, 
e d u k a s i  & 
konservasi dengan 
merespon kondisi 
geografi kawasan

TUJUAN

METODE

WAWANCARA

OBSERVASI

PERATURAN

LITERATUR
TEORITIS &
ARSITEKTURAL

KOMPONEN PARIWISATA

KARAKTERISTIK MANGROVE

STRUKTUR BANGUNAN

ANALISIS
SITE

POTENSI SITE 
UKURAN SITE
AKSES 
KONDISI SITE
KONDISI 
GEOGRAFI

ANALISIS 

AKTIVITAS 

POLA AKTIVITAS 

KEBUTUHAN RUANG

BESARAN RUANG

HUBUNGAN RUANG

STRUKTUR LOKAL

MATERIAL LOKAL

KEARIFAN LOKAL

IDE DESAIN
KONSEP STRUKTUR

KONSEP MATERIAL

KONSEP FASAD

KONSEP ORIENTASI

KONSEP MASSA BANGUNAN

KONSEP SIRKULASI

KONSEP UTILITAS

KONSEP ZONING

SARANA 
PRASARANA 
BERSINERGI 
DENGAN 

EKSISTING

APAKAH ?
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Indonesia�merupakan�negara�dengan�
ekosistem�mangrove�terluas�di�dunia.�

(4,25�juta�Ha)

LATAR BELAKANG

P.�Jawa�-�Bali�
(tersisa�11%� )

Segara�
Anakan

Kec. Kampung Laut, 
Kab. Cilacap

Penurunan � Lahan�
Hutan�Mangrove

PENDAHULUAN

02

15.551 Ha

1
9
8
2

4,25 
Juta Ha

2
0
0
5

2,9 
Juta Ha

eksploitasi 

illegal 
logging

konversi
lahan

P.�Sulawesi�
(tersisa�31%�)

P.�Kalimantan
(tersisa�36%�)

P.�Papua
(tersisa�92%�)

penebang
an liar

konversi 
lahan 
menjadi 
tambak

konversi 
lahan 
menjadi 
hunian

konversi 
lahan 
menjadi 
sawah

1974

8.359 Ha

2003

P
E
N

Y
E
B

A
B

U
P
A

Y
A

patroli 
keliling 
hutan

penanaman 
kembali

1995

20032004

1978

terjadi PENYEMPITAN & 
PENDANGKALAN laguna

terjadi PERUBAHAN FUNGSI lahan

2005
400 Ha

6.450 Ha

1903

Penimbunan� Lumpur�
Laguna�segara�Anakan

DILAKUKAN 
SEBAGIAN 
KECIL 
MASYARAKAT

Fenomena ini menyebabkan peralihan profesi masyarakat dari 
nelayan menjadi petani namun masih terkendala karena kawasan 
berada di kawasan perairan asin

(Ardli, 2008)

(Noor et all, 2008)

Upaya� Penyelamatan�
Hutan�Mangrove
(semarangkota.go.id, 2017)

MENGADAKAN BIBIT

MEMPERHATIKAN 
KESEHATAN BIBIT

REBOISASI

PENGATURAN TATA RUANG

PENGARAHAN 
PADA 
EKOWISATA

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT
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TINJAUAN LOKASI

03

PROVINSI

JAWA TENGAH

LOKASI

INDONESIA KABUPATEN 

CILACAP

POTENSI WISATA

1

2

3

1
2

3

Pantai 
Teluk Penyu

4

3

4
7

7 5

6

2011

2012

2013

2014

520.736
446.743

495.316

407.322

514.336

467.094

DATA PENGUNJUNG WISATA

2010

2015

Desa 

Klaces

KECAMATAN 

KAMPUNG LAUT

KABUPATEN CILACAP

Benteng 
Pendem

Benteng 
Karang Bolong

Pantai 
Kalipat

Pantai 
Kali Kencana

Pantai 
Permisan

5

Hutan
Mangrove

6

Cagar Alam
Pangandaran

TUMBUHNYA OBYEK PARIWISATA BARU

ECO-AGROWISATA BERBASIS 
KONSERVASI LINGKUNGAN, 
AGROBISNIS DAN BUDAYA KELAUTAN

RPJMD KAB. CILACAP TAHUN 2012 - 2017

BAB INDIKASI RENCANAN PROGRAM PRIORITAS

DUKUNGAN & RESPON

KAWASAN STRATEGIS

DAYA DUKUNG LINGKUNGAN

bersedia berpartisipasi 
dalam pengelolaan 
pariwisata asalkan mampu 
mendukung kesejahteraan

potensi wisatanya sudah baik 
namun kurang didukung 
fasilitas dan pengelolaan 
yang baik

terdapat potensi bidang pariwisata disekitar kawasan yang 
dapat menarik pengunjung

dibutuhkan peremajaan obyek wisata atau pengadaan obyek 
wisata baru untuk menbingkatkan kembali jumlah wisatawan

2011
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PENDAHULUAN

04

FENOMENA

Mata�Pencaharian
Masyarakat

PENGARUH
MATA PENCAHARIAN 
TERANCAM  
hilang karena tidak efektif  lagi 
karena naiknya air asin

PERESMIAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
SEBAGAI PUSAT KONSERVASI & STUDI PLASMA NUTFAH 
MANGROVE  INDONESIA

PENURUNAN�
HASIL�
PANEN

PENURUNAN�
JUMLAH�
IKAN

BANJIR

MINIM PUBLIKASI
kepada masyarakat akan 
apa yang diteliti / hasil 
penelitian

TIDAK ADA FASILITAS 
penelitian yang mendukung 
proses penelitian, peneliti 
cenderung membawa sample 
ke tempat asal

MENJADI EVENT RUTIN BAGI MAHASISWA, STAKEHOLDER, 

PENELITI UNTUK MELAKUKAN KUNJUNGAN, 
PENANAMAN SERTA PENELITIAN

Muncul�Upaya�Pengolahan
Oleh�Masyarakat

PENGOLAHAN�
MENJADI�
BATIK

dianggap TIDAK 
MENGHASILKAN

MINIM 
PENGETAHUAN 
& FASILITAS
membuat produk 
terbatas dan kurang 
maksimal

PENGOLAHAN�
MENJADI�
PRODUK�
MAKANAN

Pendatang
Minat�Khusus

Kec. Kampung Laut, 
Kab. Cilacap

JENIS TANAH LUMPUR 
YANG KURANG STABIL
membuat dibutuhkan pengerasan 
dalam upaya pembangunan

KONDISI PERAIRAN 
ASIN
di sekitar kawasan berdampak 
pada material bangunan yang 
cepat lapuk / korosi

Kondisi�Geografi

KONDISI PERAIRAN 
TENANG
karena lokasinya dihimpit oleh 
pulau Nusakambangan air yang 
masuk ke hilir sungai cenderung 
tenang

IDE AWAL
Melihat dari fenomena dan 
permasalahan yang muncul 
maka dibutuhkan adanya 
fasilitas :

Fasilitas Edukasi & Pelatihan

Fasilitas Penelitian

Fasilitas yang Mampu 
Meningkatan Ekonomi

Wisata
Tracking�Mangrove

FASILITAS YANG 
SUDAH TIDAK LAYAK
fasilitas penunjang yang 
disediakan untuk menyokong 
kegiatan wisata sudah tidak 
dalam kondisi yang baik

MINIM ATRAKSI
atraksi yang disediakan hanya 
berupa tracking dan aktivitas 
penanaman

Fasilitas Wisata yang 
Atraktif  dan Tahan Terhadap 
Kondisi Kawasan
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